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Abstract

Background: Choosing a place of birth is not an easy thing for a mother, because a safe and comfortable place has a
positive impact in launching the birth process.

Objective: This study analyzes the factors of choosing a delivery service in Ulee Kareng health center area Banda Aceh
City.

Methods: This research is an analytic type of research using a cross sectional design. Population The population in this
study were all mothers giving birth with normal delivery in the working area of the Ulee Kareng Health Center in 2016
as many as 389 people. Data was collected by interview using a questionnaire. Interviews were conducted directly on
the respondents. Data analysis using Chi-square test.

Result: The results have shown that the factors related to the choice of place of delivery service are education level (p=
0.007), occupation (p= 0.014), income level (p= 0.000), history of childbirth (p= 0.019), and family support factors. (p=
0.004) and support from health workers (p= 0.007).

Conclusion: The choice of place of delivery is influenced by the level of education, occupation, income, birth history, as
well as family support and health workers. While the most dominant factor is the level of family income.
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Abstrak

Latar Belakang: Memilih tempat melahirkan bukanlah hal yang mudah bagi seorang ibu, sebab, tempat yang aman dan
nyaman memberikan dampak positif dalam melancarkan proses kelahiran.Penelitian ini menganalisis faktor pemilihan
tempat pelayanan persalinan di wilayah Puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat analitik dengan menggunakan rancangan cross
sectional. Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin dengan partus normal di wilayah kerja
Puskesmas Ulee Kareng pada tahun 2016 sebanyak 389 orang. Pengumpulan data dilakukan secara wawancara
menggunakan kuesioner. Wawancara dilakukan secara langsung pada responden. Analisis data menggunakan uji Chi-
square.
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Hasil: Hasil telah menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan tempat pelayanan persalinan
adalah tingkat pendidikan (p= 0,007), pekerjaan (p= 0,014), tingkat pendapatan (p= 0,000), riwayat persalinan (p=
0,019), serta faktor dukungan keluarga (p= 0,004) dan dukungan petugas kesehatan (p= 0,007).

Kesimpulan: Pemilihan tempat persalinan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, Riwayat
persalinan, serta dukungan keluarga dan tenaga Kesehatan. Sedangkan faktor paling dominan yaitu tingkat pendapatan

keluarga.

Kata Kunci

Karakteristik ibu, keputusan, pelayanan Kesehatan, persalinan

Pendahuluan

ersalinan  merupakan  proses  untuk
P mendorong keluar (ekspulsi) hasil

pembuahan (yaitu, janin yang viable,
plasenta dan ketuban) dari dalam uterus lewat
vagina ke dunia luar (Sinsin, 2013). Adanya Program
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan
Komplikasi (P4K) sejak awal kehamilan, merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan ibu bersalin (Husnida &
Yuningsih, 2017).

Rumah sakit dan puskesmas sebagai
sarana pelayanan kesehatan, saat ini melayani
pasien baik pasien dengan biaya sendiri maupun
pasien dengan jaminan kesehatan, khusus untuk
provinsi Aceh sejak tahun 2010, fasilitas
pelayanan kesehatan yang ada di Aceh,
disamping melayani pasien dengan asuransi
kesehatan yang secara umum ada di seluruh
Indonesia, juga melayani pasien dengan asuransi
Jaminan Kesehatan Aceh (JKA). Jaminan
Kesehatan Aceh merupakan suatu subsistem
pendanaan kesehatan  perorangan yang
menggunakan prinsip-prinsip asuransi
kesehatan sosial yang berlaku bagi seluruh
masyarakat Aceh (Busra, 2012).

Berdasarkan Riskesdas Provinsi Aceh
tahun 2018 diketahui kepuasan terhadap
pelayanan kesehatan meliputi ketanggapan
untuk pelayanan rawat jalan secara umum di
provinsi Aceh diketahui bahwa 86.9% puas
terhadap waktu tunggu, keramahan sebesar
88.9%, kejelasan informasi 83.2%, ikut dalam
pengambilan keputusan sebanyak 84.0%,
kerahasiaan 85.4%, kebebasan memilih fasilitas
83.4% dan yang menilai kebersihan ruangan
sebesar 79.2% (Balitbangkes, 2018).

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Banda
Aceh pada tahun 2015 berdasarkan laporan dari
puskesmas dalam Kota Banda Aceh jumlah
persalinan adalah 5,013 kelahiran. Sementara

persalinan non pemerintah atau swasta adalah 7
unit. Dari hasil observasi peneliti pada salah satu
klinik bersalin swasta yaitu klinik putroe phang
selama tahun 2016 jumlah pasien vyang
melakukan persalinan di klinik tersebut adalah

563 orang. Selama ini pemerintah telah
mencanangkan pelayanan persalinan gratis
melalui program JAMPERSAL dan BPJS

kesehatan, namun demikian minat masyarakat
untuk melakukan persalinan pada klinik
persalinan swasta juga masih tinggi (Dinkes
Banda Aceh, 2017).

Menurut  Hermanto  (2010) faktor
eksternal yaitu pesaing yang memberikan
pelayanan kesehatan maternal diluar Rumah
sakit seperti praktek dokter, praktek bidan
dengan memberikan pelayanan persalinan atau
post-partum yang dilakukan secara home care.
Pelayanan di praktek-praktek tersebut lebih
diminati karena menurut anggapan pasien
pelayanannya lebih cepat, waktu konsultasi
lebih lama, pemeriksaan lebih teliti,
dokter/bidan lebih perhatian.

Menurut Banerjee & Ho (2020) terdapat
beberapa faktor perilaku seseorang yang
mempengaruhi proses pengambilan keputusan
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan
yaitu faktor predisposing adalah pengetahuan,
sikap, kepercayaan dan keyakinan, faktor
pemungkin (enabling) adalah lingkungan fisik
yakni tersedia atau tidak tersedianya fasilitas
dan sarana kesehatan, serta faktor pendorong
atau penguat (reinforcing) adalah keluarga,
perilaku petugas kesehatan dan perilaku
masyarakat sekitar.

Dengan demikian berdasarkan kajian latar
belakang serta permasalahan dilapangan, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan
keputusan ibu bersalin dalam pemilihan tempat
pelayanan persalinan di wilayah kerja Puskesmas
Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
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Metode isi dengan lengkap dan benar, peneliti memberikan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang
bersifat analitik dengan menggunakan rancangan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu bersalin dengan partus normal di
wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng pada tahun
2016 sebanyak 389 orang. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 80 orang dengan
menggunakan teknik accidental sampling.

Metode pengumpulan data dibagi kedalam
beberapa jenis metode pengumpulan data: Metode
wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara
dengan kuesioner yang telah disusun sebelumnya.
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan adalah data
karakteristik responden, pendapatan keluarga,
dukungan keluarga dan tenaga kesehatan, dan
Riwayat persalinan.

Pengolahan data adalah suatu cara
pengorganisasian data sehingga didapat konsep,
dari konsep tertentu akan berbentuk hubungan.
Langkah pengolahan data adalah sebagai berikut:
Editing, peneliti memastikan bahwa data yang
diperoleh sudah lengkap atau belum, artinya data
dalam kuesioner tersebut telah terisi semua dengan
lengkap, jelas dan relevan. Coding, setelah data di

kode pada setiap pertanyaan yang belum sesuai
dengan kode untuk memudahkan pada saat analisis
data dan juga juga mempercepat pada saat
memasukan data ke program komputer. Entry,
selanjutnya peneliti memasukan semua data yang
telah di edit ke dalam program Stata 14.0
Selanjutnya setelah dilakukan prosedur
pengolahan data, maka pada penelitian ini
dalammembuktikan hiotesis yaitu menggunakan
aplikasi computer yaitu SPSS 18.0 for windows
melalui uji Chi-square dengan taraf signifikan 95%.

Hasil

Hasil penelitian terkait faktor-faktor yang
berhubungan dengan keputusan ibu bersalin dalam
pemilihan tempat pelayanan persalinan di wilayah
kerja Puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh,
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Hasil penelitian (Tabel 1) diketahui bahwa
berdasarkan faktor predisposisi terlihat semua
faktor memiliki hubungan bermakna (p < 0.05)
dengan keputusan pemilihan pelayanan di Kota
Banda Aceh .

Tabel 2. Hasil analisis bivariat terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan ibu bersalin dalam

pemilihan tempat pelayanan persalinan

Pelayanan Persalinan

Variabel Penelitian Swasta (%) Pemerintah (%) Jumlah (%) Nilai p
Faktor Predisposisi
Pendidikan Tinggi 19 (61.3) 12 (38.7) 31 (100) 0.007
Menengah 15 (30.6) 34 (69.4) 49 (100)
Pekerjaan Bekerja 18 (60) 12 (40) 30 (100) 0.014
Tidak Bekerja 16 (32.0) 34 (68.0) 50 (100)
Pendapatan Tinggi 27 75.0) 9(25.0) 36 (100) 0.000
Rendah 7 (15.9) 37 (84.1) 44 (100)
Riwayat Persalinan Swasta 20(57.1) 15(42.9) 35 (100) 0.019
Pemerintah 14 (31.1) 31 (68.9) 45 (100)
Faktor Pemungkin
Ketersediaan Sumber Cukup 23 (50.0) 23 (50.0) 46 (100) 0.114*
Daya Kurang 11 (32.4) 23 (67.6) 34 (100)
Faktor Penguat
Keluarga Ada 17 (65.4) 9 (34.6) 26 (100) 0.004
Tidak Ada 17 (31.5) 37 (68.5) 54 (100)
Teman Ada 11 (52.4) 10 (47.6) 21(100) 0.286*
Tidak Ada 23(39.0) 36 (61.0) 59 (100)
Tenaga Kesehatan Ada 19 (61.3) 12 (38.7) 31(100) 0.007
Tidak Ada 15 (30.6) 34 (60.4) 49 (100)
Jumlah 34 (42.5) 46 (57.5) 80 (100)

*Tidak signifikan pada tingkat kemaknaan 95% (p > 0.05)
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Faktor pemungkin yaitu ketersediaan sumber
daya, Dberdasarkan hasil penelitian juga
menunjukkan tidak memiliki hubungan dengan
keputusan ibu bersalin dalam pemilihan tempat
pelayanan di Kota Banda Aceh, dengan nilai p=
0.114 (p > 0.05). Begitu juga dengan faktor penguat,
juga menunjukkan dukungan teman tidak
menunjukkan hubungan dengan keputusan ibu
bersalin dalam pemilihan tempat pelayanan,
dengan nilai p= 0.286 (p > 0.05). Namun demikian,
hasil statistik (Tabel 1) diketahui terdapat dua faktor
penguat lain yang lebih penting dan memiliki
hubungan bermakna (p < 0.05) dengan keputusan
ibu bersalin dalam pemilihan tempat pelayanan di
Kota Banda Aceh, yaitu dukungan keluarga (p=
0.004) dan dukungan tenaga Kesehatan (p= 0.007).

Pembahasan

Hubungan Faktor Predisposisi dengan Pemilihan
Pelayanan Kesehatan

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa faktor-
faktor predisposisi memiliki hubungan dengan
keputusan ibu bersalin dalam pemilihan tempat
pelayanan di Kota Banda Aceh. Faktor-faktor
tersebut vyaitu tingkat pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, dan Riwayat persalinan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka
semakin besar kecenderungan untuk memilih
pelayanan persalinan di swasta, meskipun demikian
masih terdapat responden pendidikan tinggi yang
memilih pelayanan di pemerintah, hal ini dapat
disebabkan oleh pendapatan yang rendah. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia
(2013) bahwa terdapat hubungan antara
pendidikan ibu dengan pemilihan penolong
persalinan. Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Amilda, 2010) dimana tidak
terdapat hubungan antara pendidikan dengan
pemilihan penolong persalinan. Penelitian ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Grossman
bahwa pendidikan memiliki efek pada permintaan
jasa pelayanan kesehatan baik sebagai modal
kesehatan maupun sebagai derived demand dalam
rangka untuk menjaga tingkat kesehatan tertentu
(Fauzia, 2014). Status pendidikan ibu berpengaruh
terhadap pemanfaatan jasa pelayanan kesehatan,
karena status pendidikan mempengaruhi kesadaran
dan pengetahuan wanita tentang kesehatan
(Nazirah et al.,, 2020). Hal yang sering menjadi

penghambat bagi pemanfaatan jasa pelayanan
tersebut adalah kurangnya kesadaran dan
pengetahuan ibu tentang hal-hal yang berkaitan
dengan perilaku kesehatan (Saru et al., 2020).

Status Pendidikan tentu sangat berkaitan
dengan mempunyai relevansi yang sangat kuat
dengan pekerjaan seseorang. Hasil penelitian
melaporkan bahwa responden yang bekerja lebih
cenderung memilih fasilitas pelayanan swasta
sebagai tempat persalinan, namun demikian masih
ada sebagian responden yang bekerja memilih
pelayanan pemerintah hal ini dapat disebabkan
oleh adanya pengaruh dari keluarga. Sejalan
dengan penelitian Arief & Sudikno (2010) ada
hubungan antara pekerjaan dengan pemilihan
persalinan di fasilitas kesehatan. Pekerjaan
mempengaruhi responden dalam mempersepsikan
harapan dan kepuasan responden akan pelayanan
rawat jalan di Puskesmas, dimana seorang pasien
yang bekerja dengan tingkat pendidikan menengah,
berpengaruh terhadap wawasan dan pola
pemanfaatan pelayanan kesehatan dan
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku
responden terhadap kesehatan dan kebutuhan
serta keinginan akan pelayanan kesehatan yang
bermutu (Hasbi, 2012).

Pekerjaan yang layak tentu berdampak
terhadap penghasilan atau pendapatan. Semakin
bagus pekerjaan yang diperoleh dari hasil capaian
Pendidikan, maka sangat mengentukan tingginya
pendapatan seseorang (Sudarsana, 2016). Hasil
penelitian telah melaporkan bahwa semakin tinggi
pendapatan maka semakin besar kecenderungan
untuk memilih pelayanan persalinan di swasta,
meskipun demikian masih terdapat responden
pendapatan tinggi yang memilih pelayanan di
pemerintah, hal ini dapat disebabkan oleh faktor
pendidikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Arief & Sudikno, 2010) ada hubungan antara status
ekonomi keluarga dengan pemilihan persalinan di
fasilitas kesehatan. Penelitian Amalia (2013) juga
menyebutkan ada hubungan antara pendapatan
keluarga dengan pemilihan penolong persalinan.
Trimurthy (2008) dalam penelitiannya
menyebutkan pendapatan mencerminkan tingkat
sosial ekonomi seseorang, dimana sebagian besar
responden berpenghasilan sedang/ tingkat sosial
ekonomi menengah. Pendapatan berpengaruh
terhadap daya beli pasien/ responden terhadap
pelayanan rawat jalan di Puskesmas Pandanaran
Kota Semarang. Daya beli pasien akan berpengaruh
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pada persepsi pasien akan harapan dan
kepuasannya terhadap pelayanan rawat jalan
karena juga menentukan jenis pelayanan yang
dikehendaki.

Selanjutnya, hasil penelitian telah diketahui
bahwa terdapat hubungan bermakna antara
Riwayat persalinan dengan keputusan ibu dalam
pemilihan tempat pelayanan persalinan di Kota
Banda Aceh. Kondisi ini menunjukkan riwayat
persalinan sebelumnya berpengaruh terhadap
pemilihan tempat persalinan yang akan datang.
Hasil penelitian searah dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yenita, 2011) menyimpulkan ada
hubungan antara riwayat obstetri dengan
pemilihan penolong persalinan. Jika dikaitkan
dengan teori Health Belief Model dari Rosenstock
bahwa melalui pengalaman dapat timbul persepsi
yang positif tentang ancaman persalinan dengan
dukun dan persepsi yang positif tentang manfaat
persalinan dengan tenaga kesehatan. Sehingga bila
ibu telah mempunyai persepsi yang positif, maka
ibu akan memilih tenaga kesehatan (Mardela,
2012).

Hubungan Faktor Pemungkin dengan Pemilihan
Pelayanan Kesehatan

Faktor pemungkin atau enabling factor dalam
penelitian ini  yang diukur hanya variabel
ketersediaan sumber daya manusia. Ketersediaan
sumber daya manusia dalam pelaksanaan
pelayanan Kesehatan memegang peranan penting,
apalagi dalam era Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) sekarang ini sangat menentukan masyarakat
dalam memilih pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa
pelayanan di swasta dan pemerintah mempunyai
ketersediaan sumber daya cukup, namun
pelayanan kesehatan di pemerintah masih kurnag
sumber daya. Tidak terdapat hubungan antara
ketersediaan sumber daya dengan pemilihan
tempat pelayanan persalinan oleh ibu. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Arief & Sudikno,
2010) ada hubungan antara sumber daya
kesehatan dengan pemilihan persalinan di
fasilitas kesehatan. Motivasi ibu hamil dan ibu
meneteki yang memanfaatkan untuk mau
memeriksakan dirinya ke pelayanan kesehatan

yang diberikan oleh bidan, sebagian besar
menyatakan masing-masing atas kemauan
sendiri, dan sebagian lainnya untuk vyang

memanfaatkan pelayanan menyebutkan karena
ikut-ikutan (Mardela, 2012).

Perencanaan kebutuhan SDM kesehatan
menjadi  salah  satu fokus utama pada
pengembangan SDM kesehatan guna menjamin
ketersediaan, pendistribusian, dan peningkatan
kualitas SDM kesehatan (Sumiarsih & Nurlinawati,
2019). Menilai kecukupan tenaga kesehatan bukan
suatu hal yang mudah. Perbedaan daerah desa dan
kota dari segi sosiologis, geografis, kependudukan,
sarana dan prasarana memberikan kesulitan untuk
membuat suatu standar berapa kebutuhan akan
tenaga kesehatan pada puskesmas dan rumah sakit
(Balqis et al., 2014). Menurut studi yang dilakukan
oleh Barber et al. (2007) menunjukkan bahwa
kualitas layanan kesehatan bergantung pada
ketersediaan, jenis, dan jumlah tenaga kesehatan,
yang pada gilirannya dipengaruhi oleh kebijakan
publik tentang pendistribusian tenaga kesehatan.

Hubungan Faktor Penguat dengan Pemilihan
Pelayanan Kesehatan
Studi ini mengukur faktor penguat (reinforcing
factors). Faktor-faktor tersebut yaitu dukungan
keluarga, teman dan tenaga kesehatan. Hasil
penelitian telah dilaporkan bahwa dukungan
keluarga dan tenaga kesehatan memiliki hubungan
dengan pemilihan pelayanan kesehatan oleh ibu.
Berdasarkan dukungan keluarga, disimpulkan
bahwa keluarga memiliki kontribusi terhadap
pemilihan tempat pelayanan persalinan.
Kurrohman (2017) mengatakan ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan pemilihan
persalinan di tenaga kesehatan. Nurhasni (2010),
juga menyatakan ada hubungan dukungan keluarga
dengan pemilihan fasilitas kesehatan vyang
terkendala oleh masalah biaya persalinan (Nanur et
al., 2016). Hasil penelitian Kurrohman (2017),
melaporkan bahwa ibu yang mendapatkan
dukungan keluarga yang baik untuk pemilihan
pertolongan persalinan ke tenaga kesehatan
tentunya akan menjadi pilihan yang tepat oleh ibu
yang akan melahirkan karena dukungan keluarga
berupa saran dan pendapat yang bermanfaat
sangat berpengaruh dalam pengambilan
keputusan. Menurut Karunia (2016) dukungan
sosial mengacu kepada suatu dukungan vyang
dipandang oleh anggota sebagai suatu yang dapat
bermanfaat. Keluarga adalah dua orang atau lebih
yang disatukan oleh ikatan kebersamaan dan ikatan
emosional yang mengidentifikasi sebagai bagian
dari keluarga. Dukungan keluarga merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
perilaku positif. Peran dukungan keluarga sendiri
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terbagi menjadi peran formal yaitu peran yang
tampak jelas, bersifat eksplisit misalnya peran
suami dan peran informasi seperti bantuan
langsung dari keluarga.

Lebih lanjut faktor penguat lain vyaitu
dukungan tenaga kesehatan juga dilaporkan
memiliki hubungan dengan keputusan ibu bersalin
dalam pemilihan tempat pelayanan di Kota Banda
Aceh. Penelitian ini telah membuktikan kebenaran
teori Bertrand yang menyebutkan bahwa dalam
penggunaan pelayanan kesehatan, salah satu faktor
yang mempengaruhinya vyaitu faktor pelayanan
yang terdiri dari keterlibatan dalam kegiatan yang
berhubungan dengan seperti dukungan tenaga
kesehatan (Bertrand, 1980). Dukungan tenaga
kesehatan dalam memberkan pelayanan kesehatan
berupa dukungan informasi, dukungan
instrumental, dukungan emosional, dan dukungan
penilaian (Mi’rajiah et al., 2019).

Sejalan dengan penelitian Yenita (2011) ada
hubungan antara anjuran petugas kesehatan
dengan pemilihan penolong persalinan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Masita &
Puspita (2014) yang menyatakan tidak ada
hubungan antara peran petugas kesehatan
dengan pemilihan penolong persalinan. Semua
petugas kesehatan, baik dilihat dari jenis dan
tingkatnya pada dasarnya adalah pendidik
kesehatan  (health  educator). Pendidikan
kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan
atau usaha untuk menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau
individu. Dengan adanya informasi tersebut
dapat membawa akibat terhadap perubahan
perilaku sasaran (Fitri et al., 2020). Peran bidan
melibatkan pemberian dukungan kepada wanita
dalam persiapan untuk melahirkan. Terkait
dengan pemberian informasi dan asuhan di
periode antenatal, temuan dari studi kualitatif
menginformasikan bahwa wanita berharap diberi
asuhan dan informasi dari orang yang mereka
anggap ahli (Andanawarih & Baroroh, 2018).

Kesimpulan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan ibu
bersalin dalam pemilihan tempat pelayanan
persalinan di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng
Kota Banda Aceh terdiri dari faktor predisposisi
(pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan riwayat
persalinan), dan faktor penguat seperti dukungan
keluarga dan tenaga kesehatan.

Saran, kepada Dinas Kesehatan Kota Banda
Aceh supaya dapat meningkatkan pelayanan
persalinan di Puskesmas atau Polindes dengan
meningkatkan fasilitas tempat pelayanan dan
ketrampilan petugasnya.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Tidak terdapat konfilk kepentingan pada artikel ini
baik dari penulis maupun instansi sehubungan
dengan penelitian yang telah dilakukan, baik
berdasarkan kepengarangan, maupun publikasi.
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